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ABSTRACT 
The inventory system owned by Sanggar store several types of data, including files for costumes, 
books, masks, and awards. So it required a storage that helps users to store data without the need to 

spend personal storage memory. The software used for data storage management is ownCloud. The 

purpose of the study is to design and develop a cloud storage prototype on an inventory system 

utilizing the Network Development Life Cycle (NDLC) up to the prototype simulation stage by setting 
the inventory system and ownCloud. This research was conducted by configuring the VirtualBox 

virtual machine, FTP and ownCloud configuration and inventory system configuration. After the 

configuration was complete, the system was tested by uploading files. The results showed that the 
data input and file upload tests were completed successfully, with the uploaded data being saved in 

cloud storage. 
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ABSTRAK 
Sistem inventaris yang dimiliki sanggar menyimpan beberapa jenis file seperti file kostum, file buku, 

file topeng dan file penghargaan. Sehingga membutuhkan suatu penyimpanan yang membantu 

pengguna untuk menyimpan data tanpa perlu menghabiskan memori penyimpanan pribadi. Software 

yang digunakan untuk manajemen penyimpanan data adalah ownCloud. Tujuan dari penelitian ini 

untuk membuat rancangan dan membuat prototype cloud storage pada sistem inventaris dengan 

dengan menggunakan Network Development Life Cycle (NDLC) sampai ke tahap simulation 

prototype dengan melakukan konfigurasi antara sistem inventaris dan ownCloud. Penelitian ini 

dilakukan dengan melakukan konfigurasi virtual machine VirtualBox, konfigurasi FTP dan 

ownCloud serta konfigurasi Sistem Inventaris. Setelah konfigurasi selesai, sistem diuji dengan 

melakukan upload file. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengujian yang dilakukan dengan 

melakukan input data dan upload file berhasil dilakukan dengan data yang diunggah tersimpan di 

cloud storage. 

Keywords: Cloud Storage, prototype, ownCloud, NDLC 

 

PENDAHULUAN  

 Teknologi informasi saat ini memiliki banyak perkembangan dan menciptakan berbagai 

teknik komputasi, salah satunya merupakan cloud computing yang telah berkembang baru-

baru ini. Cloud computing juga disebut sebagai komputasi awan adalah kombinasi teknologi 

komputasi dan pengembangan berbasis internet dalam suatu jaringan yang memungkinkan 

program atau aplikasi  berjalan pada komputer yang terhubung secara bersamaan,tetapi tidak 

semua komputer yang terhubung ke internet menggunakan cloud computing. Layanan cloud 

biasanya tersedia untuk siapa saja di internet [1]. 

 Sanggar Tari Natya Lakshita merupakan lembaga yang bergerak dalam bidang 

pendidikan dan pelatihan, sehingga mempunyai tanggung jawab yang besar untuk 
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mempertahankan serta mengembangkan seni tari dengan mempertahankan standar yang sudah 

ada. Lembaga ini telah banyak mengukir prestasi dari dalam maupun luar negeri [2]. Efisiensi 

dan inovasi yang lebih bervariasi dalam aspek kehidupan sekarang dapat memengaruhi proses 

pemindahan data dari data fisik menjadi data digital. Seperti halnya data fisik, semakin 

banyak data digital otomatis membutuhkan penyimpanan yang aman. Banyaknya koleksi 

yang dimiliki oleh sanggar belum semuanya tersimpan dengan baik. Dengan adanya sistem 

inventaris yang telah dibuat banyak membantu meringankan pekerjaan pihak sanggar dalam 

melakukan pencatatan koleksi pada sanggar. 

 Sistem informasi inventaris adalah sistem yang dipakai dalam mempermudah 

melakukan proses inventarisasi barang. Pencatatan data yang berkaitan dengan barang atau 

aset yang dimiliki oleh organisasi dikenal sebagai inventarisasi barang. [3]. Beberapa 

penelitian mengenai pengembangan sistem inventaris telah dilakukan seperti yang dilakukan 

oleh [4]–[7]. Penelitian tersebut menghasilkan Sistem Inventaris Barang berbasis Web dan 

aplikasi website. Tujuan dari pembuatan sistem tersebut adalah mempermudah pengolahan 

data dan pembuatan laporan. Penelitian sebelumnya berbeda dengan penulis lakukan, dimana 

penelitian sebelumnya tidak menyimpan data dalam bentuk file foto atau dokumen sehingga 

tidak memerlukan storage yang besar. Terdapat penelitian lain yang meneliti Sistem 

Inventaris Sanggar Tari Natya Lakshita namun penelitian tersebut berfokus pada keamanan 

sistem [8].  

Sistem inventaris yang dimiliki oleh sanggar menyimpan beberapa file jenis foto seperti 

penghargaan, koleksi kostum, koleksi topeng, dan koleksi buku sehingga membutuhkan 

perangkat lunak yang memudahkan untuk memanajemen penyimpanan. Pada hal ini, 

dibutuhkannya suatu penyimpanan dimana user dapat menyimpan data di server storage yang 

dapat membantu pengguna untuk menyimpan data tanpa perlu menghabiskan memori 

penyimpanan pribadi. Software yang dapat digunakan untuk melakukan manajemen 

penyimpanan data adalah Google Drive, Dropbox, Nextcloud, ownCloud, iCloud, dan 

Onedrive. Pada penelitian ini, software yang digunakan untuk melakukan manajemen 

penyimpanan data adalah software ownCloud yang memiliki lisensi Affero General Public 

License (AGPLv3) dan commercial license. Penyebaran pada ownCloud dapat dilakukan di 

lokal, hybrid dan cloud tetapi Google Drive hanya bisa di cloud saja. Owncloud dapat 

dijalankan pada Mac OS, Linux dan Windows, Google Drive hanya dapat di Windows dan 

Mac OS [9]. Perbedaan yang lain juga dapat ditemukan pada Nextcloud dari lisensinya hanya 

menggunakan AGPLv3, support channel ownCloud adalah customer portal, phone dan email 

sedangkan Nextcloud hanya customer portal dan email [10]. OwnCloud adalah software 

berbagi berkas secara gratis yang memiliki sistem keamanan yang baik untuk membagi dan 

mengakses data yang bertujuan untuk mengamankan, melacak dan melaporkan penggunaan 

data, dan dalam hal ini ownCloud digunakan sebagai private storage [11]. OwnCloud adalah 

perangkat lunak yang masuk kedalam golongan Infrastructure as a Service (IaaS) karena 

audio, folder, kontak, file, galeri foto, maupun kalender dan dokumen lainnya dapat 

tersimpan di ownCloud. Dengan ownCloud juga dapat melakukan akses file dan 

sinkronisasi file yang ada pada server ownCloud dengan perangkat mobile, desktop atau 

peramban web [12].  

 Penelitian ini berfokus pada penerapan cloud computing yang menggunakan software 

ownCloud sebagai penyimpanan data yang ramah lingkungan karena tidak dibutuhkan lagi 
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perangkat keras tambahan, untuk mengakses cloud storage dibutuhkan username dan 

password sehingga menjaga data agar tidak di curi orang lain. Tujuan penelitian ini untuk 

membuat rancangan dan membuat prototype cloud storage pada sistem inventaris. 

METODE 

Rancangan penelitian harus memiliki jalan dan tujuan yang jelas saat dirancang dalam 

penelitian. Metode penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah Network 

Development Life Cycle (NDLC) yang terdiri atas analysis, design, simulation prototype, 

implementation, monitoring dan management. Berikut merupakan tahapan penelitian dalam 

merancang dan membuat prototype cloud storage menggunakan metode NDLC disajikan 

seperti pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian  

 

1. Tahap analisa adalah tahapan tentang analisa kebutuhan, baik kebutuhan hardware, 

software maupun user. Kebutuhan spesifikasi perangkat komputer dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Spesifikasi Perangkat Komputer 

Nama Perangkat Spesifikasi 

Processor Core i5 up to 3 Ghz 

RAM 2 GB 

Disk 50 GB 

Kebutuhan perangkat lunak juga dapat dilihat pada Tabel 2 

Tabel 2. Spesifikasi Perangkat Lunak 

Nama Perangkat Lunak Spesifikasi 

Sistem Operasi Windows 10 64 bit 

ownCloud Versi 2.9.2 

Xampp Versi 3.2.3 

FTP FileZilla Server 

Web Server Apache 
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Selain menganalisis kebutuhan hardware maupun software, penulis juga menganalisis 

kebutuhan user yang seperti pada tabel 3. 

Tabel 3. Kebutuhan User 

User Keterangan 

Admin Administrator di ownCloud 

Karyawan Pegawai Sanggar Tari Natya Lakshita 

(Didik Nini Thowok) 

 

2. Tahap desain adalah pembuatan desain topologi jaringan yang ingin dibangun yang 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lengkap tentang kebutuhan yang 

diperlukan. Pada tahap ini dibutuhkan 2 Virtual Machine dengan spesifikasi sistem 

operasi windows 10 64 bit dan RAM 2 GB. Berikut adalah gambar topologi yang 

disajikan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Desain Topologi Infrastruktur 

Topologi jaringan pada Gambar 2 adalah desain topologi infrastruktur dengan 

keterangan sebagai berikut : 

a. Dibutuhkan user untuk mengakses sistem inventaris  

b. Dibutuhkan 2 Virtual Machine untuk menjalankan sistem inventaris dan ownCloud 

c. Melakukan instalasi software VirtualBox untuk menjalankan sistem berbasis 

windows dan software ownCloud 

3. Melakukan konfigurasi antara sistem inventaris dan ownCloud tahap simulasi 

prototype adalah penggunaan alat bantu sebuah PC virtual untuk mengantisipasi 

kemungkinan kesalahan yang terjadi. Ada beberapa tahap yang dilakukan sebagai 

berikut : 

a. Dilakukan instalasi dan konfigurasi dari virtualisasi menggunakan VirtualBox. 

Setelah dilakukan konfigurasi hardware, software dan instalasi sistem operasi pada 

VirtualBox maka pengoperasian server dilakukan untuk mempermudah akses ke 

server.  

b. Konfigurasi pengujian terhadap 2 Virtual Machine yang didalamnya terdapat sistem 

inventaris dan software ownCloud untuk mengetahui konfigurasi antara sistem 

inventaris dan software ownCloud sebagai private storage sukses. Simulasi 

dilakukan dengan menggunakan aplikasi Oracle VirtualBox versi Windows. 

4. Pada tahap implementasi apa yang telah direncanakan dan didesain sebelumnya harus 

diterapkan. Pemasangan perangkat dilakukan sesuai dengan desain jaringan yang  

telah dibuat 

5. Tahap monitoring adalah tahap evaluasi dan pengawasan terhadap sistem yang telah 

dibuat. Setelah sistem dipasang, evaluasi dilakukan untuk mengujinya. 
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6. Untuk memastikan sistem yang dibuat berjalan dengan baik, tahap manajemen 

diperlukan untuk mengatur siapa yang dapat mengakses sistem. 

. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahapan Simulasi Prototype 

 

 

Gambar 3. Proses Simulasi Prototype 

Simulasi prototype pada penelitian ini dilakukan didalam VirtualBox yang mana 

didalamnya terdapat dua buah Virtual Machine. Proses simulasi prototype pada penelitian ini 

terlebih dahulu di lakukan konfigurasi Virtual Machine VirtualBox, setelah itu dilakukan 

konfigurasi FTP dan ownCloud, konfigurasi sistem inventaris dan terakhir dilakukan 

percobaan upload file. 

2. Konfigurasi Virtual Machine VitrualBox 

Konfigurasi Virtual Machine di lakukan di dalam VirtualBox versi 6.1.32. Untuk 

mengaktifkan bagian konfigurasi, pilih Virtual Machine yang ingin di setting. Tekan tombol 

settings pada layar atau tekan menu machine sub menu settings untuk mengubah konfigurasi 

guest machine. Konfigurasi dilakukan pada dua buah Virtual Machine disajikan seperti pada 

Gambar 4 dan 5. 

 
Gambar 4. Oracle VM VirtualBox Manager 
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Gambar 5. Virtual Machine Setting 

 

Gambar 5 menunjukkan tampilan Virtual Machine Settings dengan beberapa pengaturan 

seperti Network, General, Storage, System, Display, USB,  Serial Ports, Shared Folders, User 

Interface, Audio. 

 

3. Pengujian Jaringan Komputer 

Pengujian dilakukan agar VMA dapat tehubung dengan VMB. VMA dapat dikatakan 

sebagai client dan VMB dapat dikatakan sebagai server. Konfigurasi client server meliputi 

dua entitas yaitu client dan server. Client memiliki tugas untuk meminta sesuatu kepada 

server dan server bertugas melakukan pekerjaan yang diminta oleh client. Dapat dikatakan 

bahwa client dan server saling terhubung satu sama lain untuk melakukan proses data dalam 

sebuah jaringan [13].  

Tes “PING” (packet internet groper) adalah cara untuk mengetahui apakah VMA dan 

VMB telah terhubung. Sebelum melakukan tes  “PING” terlebih dahulu dilakukan 

pengecekan IP Address dari kedua VM. IP Address dari kedua VM dapat diasajikan pada 

Gambar 6 dan Gambar 7. 

 

         
       Gambar 6. IP Address VMA 

 

          

Gambar 7. IP Address VMB 

Tes “PING” dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara VMA dan VMB 

dengan mengirimkan sejumlah packet data. Tes “PING” VMA ke VMB dapat dilihat pada 

Gambar 8. Perilaku yang sama dilakukan tes “PING” dari VMB ke VMA seperti pada 

Gambar 9.  
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Gambar 8. PING VMA ke VMB 

 

 
Gambar 9. PING VMB ke VMA 

 

Hasil yang ditunjukkan membuktikan VMA dan VMB telah terhubung. Cara yang dapat 

dilakukan untuk membuktikan hal tersebut dilakukan akses FTP oleh client (VMA). FTP 

dapat diakses melalui file explorer dengan mengetikkan ftp://169.254.6.251. Hasil disajikan 

seperti pada Gambar 10. 

 

 
Gambar 10. Log On FTP 

Log On FTP dilakukan untuk mengecek proses konfigurasi antar Virtual Machine 

berhasil dilakukan. Log On FTP dilakukan dengan cara memasukkan username FTP 

“DidikNiniThowok” dan password “desember99”. Setelah berhasil Log On akan diarahkan 

seperti tampilan pada Gambar 11. 

 

 
Gambar 11. Tampilan FTP 

Tampilan FTP menunjukkan bahwa proses pinging telah berhasil dan proses konfigurasi 

antara client dan server telah selesai dilakukan. 

 

 

ftp://169.254.6.251/
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4. Konfigurasi FTP dan ownCloud 

 

 
Gambar 12. Tampilan XAMPP 

File Transfer Protocol (FTP) merupakan protokol yang memiliki fungsi untuk saling 

bertukar file dalam suatu network menggunakan TCP koneksi [14]. FTP server dan FTP client 

adalah dua hal penting dalam FTP. Konfigurasi FTP menggunakan XAMPP versi 5.6.40. Klik 

start pada modul Apache, MySQL, dan FileZilla yang ditunjukkan pada Gambar 12. Klik 

admin pada modul FileZilla dengan tampilan seperti pada Gambar 13. 

 

Gambar 13. Tampilan Admin Filezilla 

Pada tampilan admin FileZilla pilih menu edit lalu klik users untuk membuat akun FTP. 

Klik pada menu general lalu klik add untuk mengisi kolom pada add user account, centang 

pada kotak password untuk melindungi akun FTP seperti pada Gambar 14. 

 
Gambar 14. Account Setting 
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Gambar 15. Shared Folders 

Shared folders yang bertujuan sebagai tempat folder untuk file yang akan dikirim 

seperti pada Gambar 15. Kolom Directories adalah direktori untuk FTP yang dibuat adalah 

C:\xampp\htdocs\owncloud\data\Didik Nini Thowok\files\photos. 

5. Konfigurasi Sistem Inventaris 

Sistem inventaris dibuat dengan framework Laravel. File konfigurasi sistem file Laravel 

terletak di config/filesystem.php, semua file ini “disk” sistem file dapat di konfigurasi dan 

setiap disk mewakili driver penyimpanan dan lokasi penyimpanan tertentu [15]. Konfigurasi 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah konfigurasi FTP di dalam Laravel. Proses 

konfigurasi dilakukan dengan penambahan source code pada Filesystems.php,  file .env dan 

controller.  

 

Filesystems.php 
‘ftp’ => [ 

  ‘driver’ => ‘ftp’, 

  ‘host’ = env( ‘FTP_HOST’), 

  ‘username’ = env(‘FTP_USERNAME’), 

  ‘password’ = env(‘FTP_PASSWORD’) 

  ‘port’ = env(’ FTP_PORT’, 21) 

Source Code 1 Filesystems.php 

Source code yang ditambahkan pada Filesystems.php adalah FTP Driver Configuration 

dan menambahkan ftp sebagai disk baru dengan menambahkan drivernya yaitu ftp, ‘host’ 

yang merujuk ke file .env, ‘username’ yang merujuk ke file .env, ‘password’ yang merujuk ke 

file .env dan ‘port’ yang merujuk ke file .env.  

 

.env 
FTP_HOST = ‘169.254.6.251’ 

FTP_USERNAME = ‘DidikNiniThowok’ 

FTP_PASSWORD = ‘desember99’ 

FTP_PORT = ’21, 14147’ 

Source Code 2 .env 

Pada file .env penambahan FTP_HOST bertujuan untuk mengetahui host dari ftp yaitu 

‘169.254.6.251’, penambahan FTP_USERNAME untuk mengetahui username ftp yaitu 
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‘DidikNiniThowok’, penambahan FTP_PASSWORD yaitu ‘desember99’, penambahan 

FTP_PORT ’21, 14147’ yang mana berfungsi untuk menjadi suatu penghubung aplikasi yang 

menggunakan koneksi didalam protokol TCP. 

 

Controller (public function store) 
Storage::disk(‘ftp’)->put(‘/’, $file); 

Source Code 3 Controller 

Penambahan source code pada bagian controller Storage::disk(‘ftp’)->put(‘/’, $file); 

adalah untuk menempatkan file yang telah di upload ke dalam direktori yang telah ditentukan.  

 

6. Percobaan Upload File 

Upload file adalah proses terakhir dari seluruh rangkaian yang dilakukan untuk tahapan 

prototype cloud storage sistem inventaris pada Sanggar Tari Natya Lakshita. Sebelum 

melakukan upload file terlebih dahulu user melakukan login pada sistem inventaris seperti 

pada gambar 16. 

 
Gambar 16. Login Sistem Inventaris 

Langkah selanjutnya adalah proses input data, unggah file dan melihat apakah file yang 

diunggah tersimpan dalam cloud storage yang mana cloud storage disini adalah software 

ownCloud. Proses input data dan unggah file dapat dilihat pada Gambar 17. 

 
Gambar 17. Input Data dan Unggah File 

Proses input data dilakukan dengan klik baru, lalu mulai mengetikkan nama, asal 

daerah, jenis, jumlah, deskripsi dan klik choose file lalu simpan. Proses input data dan unggah 

file selesai dan dapat dilihat pada list data yang ditunjukkan pada Gambar 18. 
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Gambar 18. List Data 

 

Gambar 17 adalah list data pada sistem inventaris dan untuk dapat melihat file yang di 

unggah tersimpan dalam cloud storage, user terlebih dahulu login ownCloud seperti pada 

Gambar 19. 

 
Gambar 19. Login ownCloud 

Login ownCloud dilakukan dengan cara mengetikkan username dan password. Setelah 

berhasil login ke dalam ownCloud, kita dapat melihat file yang diunggah ke dalam sistem 

inventaris akan tersimpan juga kedalam ownCloud sebagai cloud storage seperti pada 

Gambar 20. 

 
Gambar 20. Cloud Storage ownCloud 

File yang di unggah pada sistem inventaris tersimpan didalam cloud storage software 

ownCloud dengan keterangan size gambar dan waktu file terunggah didalam cloud storage. 
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Hal yang sama dilakukan percobaan input data dan upload file pada data kostum, 

penghargaan, buku dan topeng dapat dilihat pada Tabel 5.  

Tabel 4 Hasil Percobaan 

Percobaan pada Percobaan yang dilakukan Keterangan 

Data Buku Input data dan Upload file Berhasil Input data dan Upload file 

Data Penghargaan Input data dan Upload file Berhasil Input data dan Upload file 

Data Kostum Input data dan Upload file Berhasil Input data dan Upload file 

Data Topeng Input data dan Upload file Berhasil Input data dan Upload file 

 

Percobaan input data dan upload file pada data buku, data penghargaan, data kostum 

dan data topeng berhasil dilakukan. Dengan adanya hasil percobaan pada tabel menunjukkan 

konfigurasi antara sistem inventaris dan cloud storage software ownCloud berhasil dilakukan. 

Semua file yang berhasil di unggah di sistem inventaris juga tersimpan di cloud storage 

software ownCloud ditunjukkan pada Gambar 21 dan 22. 

 

 
Gambar 21. Cloud Storage ownCloud 

 

 
Gambar 22. Cloud Storage ownCloud 

 

 

KESIMPULAN 

Perancangan dan membuat prototype cloud storage pada sistem inventaris 

menggunakan metode NDLC berhasil dilakukan dengan melakukan konfigurasi antara sistem 

inventaris dan ownCloud dengan cara konfigurasi virtual machine VirtualBox, konfigurasi 

FTP dan ownCloud, konfigurasi sistem inventaris dan percobaan upload file. Pengujian yang 

dilakukan adalah dengan melakukan input data dan upload file. Data yang diunggah dan 

tersimpan di cloud storage menunjukkan bahwa pembuatan prototype berhasil dilakukan. 
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